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ABSTRAK

PERILAKU KONSUMEN BUAH LOKAL DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Putri Maida

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengambilan keputusan
konsumen dalam pembelian buah lokal, sikap konsumen terhadap buah lokal dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian buah lokal
di Bandar Lampung. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari sampai
dengan Maret 2017. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah accidental sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60
orang ibu rumah tangga yang memenuhi kriteria yaitu sedang membeli buah lokal.
Tujuan pertama dianalisis dengan analisis deskriptif, tujuan ke dua dan ke tiga
dianalisis dengan Model Multiatribut Fishbein dan analisis faktor. Tahapan
pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen buah lokal melalui pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluas aternatif, keputusan pembelian dan
perilaku pasca pembelian. Sikap konsumen memberi nilai tertinggi terhadap buah
jeruk. Analisis faktor menunjukkan bahwa ada tiga komponen faktor dominan
yang mempengaruhi keputusan pembelian buah lokal. Komponen faktor yang
pertama dinamakan faktor kesesuaian harga, komponen faktor kedua dinamakan
faktor daya tarik dari buah lokal, sedangkan komponen ketiga dinamakan faktor
pengaruh orang lain.

Kata Kunci: analisisfaktor, buah lokal, perilaku konsumen, proses pengambilan
keputusan, sikap



ABSTRACT

CONSUMER BEHAVIOUR OF THE LOCAL FRUITS
IN BANDAR LAMPUNG CITY

Oleh

Putri Maida

This research aimed to anayze the consumer’s decision-making process in
purchasing loca fruits, attitudes toward local fruits, and factors that affected
decision on purchasing local fruits in Bandar Lampung. The research data was
collected in February to March 2017. The sampling technique used in the
research was accidental sampling. The number of respondents was 60 housewife
respondents, who met the criteria of fruits buyers. The first am was analyzed by
descriptive analysis. The second and third aims were analyzed by Fishbein Multi
Atribut model and factor analysis. The result showed that purchasing decisions of
local fruits through stages of the need recognition, information search, evaluation
of alternative, purchase, and post purchase behavior. The consumers gave the
highest value of attitude to the orange fruits. The factor analysis showed that
there were three dominant component factors that influenced purchasing decisions
of local fruits. The first component factor named as the price conformity factor,
the second factor was the attraction of local fruits, and the third factor was
others’influence factor.

Keywords : attitude, consumer behavior, decision making, factor analysis, local fruits
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang berperan dan berpengaruh besar dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor pertanian terdiri dari beberapa
subsektor yaitu tanaman pangan, hortikultura, kehutanan, perkebunan,
peternakan dan perikanan. Hortikultura merupakan subsektor yang memiliki
potensi cukup besar untuk dikembangkan. Komoditas hortikultura
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, sehingga usaha agribisnis hortikultura
dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dan petani karena
memiliki keunggulan berupanilai jual yang tinggi, keragaman jenis,
ketersediaan sumberdaya |ahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar di
dalam negeri dan internasiona yang terus meningkat (Direktorat Jenderal

Hortikultura, 2013).

Buah - buahan merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki
peranan dalam pemenuhan mutu gizi masyarakat. Dalam mengkonsumsi
buah - buahan konsumen memperoleh kandungan vitamin, mineral dan serat
yang merupakan komponen gizi penting bagi tubuh setigp manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa buah-buahan memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan. Jenis buah - buahan yang memiliki prospek cerah untuk

dikembangkan di Indonesiaterbagi menjadi 3 kelompok, yaitu : kelompok



mangga, jeruk, rambutan dan pisang; kelompok durian, manggis, salak, nangka
dan nenas; dan kelompok apel, anggur, pepaya, duku dan melon (Poerwanto,

2004).

Konsumsi masyarakat Indonesia terhadap buah-buahan saat ini belum memenunhi
standar. Tingkat konsumsi sayur dan buah masyarakat Indonesia saat ini masih
rendah. Standar konsumsi yang direkomendasikan oleh Food and Agriculture
Organization (FAO) yaitu 73 kilogram per kapita per tahun sedangkan di
Indonesia menurut data Balai Penelitian dan Pengembangan K ementerian
Pertanian pada 2011 bahwa konsumsi buah-buahan masyarakat Indonesia hanya
34,55 kilogram per kapita pertahun. Jumlah konsumsi buah per kapita dalam

rumah tangga berdasarkan jenis buah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis buah lokal dan jumlah konsumsi per kapita dalam rumah tangga,

2016 (kg)
Jenis buah Jumlah konsumsi (kg)

2012 2013 2014
Duku 5,684 1,877 0,469
Durian 0,991 1,408 1,981
Jeruk 2,764 2,242 2,711
Pepaya 1,616 1,825 2,086
Pisang 5,788 5,631 6,205
Rambutan 2,190 4,119 6,987
Salak 1,095 1,199 1,043
Semangka 1,148 1,668 1,721

Sumber : Basis data konsumsi pangan, 2016 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1, buah lokal dengan jumlah konsumsi terbanyak yaitu pisang.
Pada penelitian ini komoditas buah lokal yang akan diteliti yaitu jeruk, pisang dan
pepaya. Pemilihan jenis buah lokal tersebut didasarkan pada jumlah konsumsi
terbanyak, hal ini berarti ketiga buah tersebut banyak diminati masyarakat.

Pertimbangan lainnya yaitu buah jeruk, pisang dan pepaya selau tersedia di pasar,



tidak tergantung musim, dan harganya cukup terjangkau oleh segala lapisan

ekonomi masyarakat.

Provinsi Lampung merupakan lima besar sentra produksi nasional komoditas
buah - buahan di Indonesia. Produksi buah - buahan di Provinsi Lampung sebesar
1,4 jutaton per tahun untuk 22 jenis buah. Jumlah tersebut memberikan kontribusi
terhadap produksi Nasiona sebesar 7,3 persen dan terhadap produksi Sumatera
sebesar 26,9 persen (Antara News, 2014). Data produksi buah-buahan menurut

kabupaten/ kota dan jenis buah di Provinsi Lampung 2013 disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi buah menurut kabupaten/kota di Provinsi Lampung, 2013 (Ton)

No  Kabupaten/ Mangga Durian Jeruk Pisang Pepaya Nanas Lainnya
Kota
1 Lampung 47 426 93 3896 2997 179 6027
Barat
2 Tanggamus 470 1108 46 9050 2133 10 6588
3 Lampung 3831 6332 364 211804 1717 82 14229
Selatan
4 Lampung 2233 1230 544 195549 89130 824 15691
Timur
5 Lampung 1710 1287 51 8760 933 721113 17591
Tengah
6 Lampung 2196 940 87 3996 821 83 11731
Utara
7  Way Kanan 515 452 54 3228 54 17 2977
8 Tulang 1204 14 121 1390 620 35 6809
Bawang
9 Pesawaran 2439 31944 357 538416 2072 84 31372
10  Pringsewu 212 98 2549 174 1 1120
11 Mesuji 93 4 58 507 216 35 886
12 Tulang 588 12 40 1499 218 128 6952
Bawang
Barat
13  Pesisir Barat 354 498 697 2873 264 19 4939
14  Bandar 450 55 14 673 292 6 2018
lampung
15 Maetro 245 45 8 108 154 5 554
Lampung 16587 44445 2534 984298 101795 722621 129484

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2014

Jenis buah - buahan yang diproduksi di Provinsi Lampung terdiri dari berbagai
macam jenis meliputi buah pisang, pepaya, jeruk, nanas, mangga, alpukat, durian,

manggis, jambu biji, duku, dan semangka. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat



bahwa produksi buah lokal di Provinsi Lampung cukup tinggi. Pisang merupakan
komoditas yang paling banyak diproduksi sehingga pisang dijadikan komoditas
unggulan di Provinsi Lampung. Selain pisang, buah papaya, nanas, durian, dan
mangga juga banyak diproduksi di Provinsi Lampung. Tingkat produksi ini

kemungkinan besar berpengaruh terhadap penyediaan buah di Provinsi Lampung.

Bandar Lampung adalah ibu kota Provinsi Lampung dan sebagai pusat
pemerintahan. Bandar Lampung memiliki tingkat kepadatan penduduk sebesar
4.679 jiwalkm? (Badan Pusat Statistik Provins Lampung, 2014). Tingkat
kepadatan penduduk ini yang mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat
terhadap buah - buahan. Masalah konsumsi juga menyangkut masalah kecukupan
persediaan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Pada tahun 2013
ketersediaan buah - buahan di Provinsi Lampung mengalami surplus. Data

ketersediaan buah di Provinsi Lampung disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ketersediaan pangan, 2013 (ton)

No Komoditas Produksi K etersediaan Total konsumsi
(ton) (ton) (ton)
1 Padi (CKG) 3.223.633 2.988.308
Beras 1.888.611 1.826.286 889.194
2  Jagung 1.762.986 1.569.058 59.656
3 Kedda 15.173 14.414 97.709
4  Kacangtanah 12.780 12.141 8.700
5  Kacang higju 3.568 3.318 5.927
6  Ubi kayu 9.207.901 7.862.716 326.959
7 Ubi jalar 48.424 42.613 31.357
8 Buah-buahan 2.169.480 1.952.532 342.638
9  Sayur-sayuran 186.100 167.490 571.891
10 Daging sapi 9.033 9.003 1721
11  Daging ayam 40.981 40.981 29.159
12 Susu 360 360 350.668
13 Teur 99.827 99.827 1.721
14  |kan 588.712 500.405 9.082
15 Gulapasir 864.483 864..483 71.893
16  Minyak sawit 48.750 48.750 96.654

Sumber : Harianto, 2014



Untuk mengetahui pengeluaran rata - rata per kapita per bulan buah - buahan di

Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengeluaran rata-rata per kapita per bulan menurut kelompok barang dan
daerah tempat tinggal di Provinsi Lampung, September 2014 (rupiah)

Kelompok Makanan Perkotaan Pedesaan  Perkotaan dan
Pedesaan

Padi — padian / cereals 53.757 51.785 52.292
Umbi — umbian / tubers 1.125 1.268 1.231
Ikan/ fish 30.107 16.887 20.287
Daging / meat 18.769 6.959 9.996
Telur dan susu / vegetables 26.978 12.595 16.294
Kacang — kacangan / legumes 13.386 8.883 10.041
Buah - buahan / fruits 19. 637 8.946 11.695
Minyak dan lemak / oil and fats 16.048 10.860 12,194
Bahan minuman / beverages stuffs 10.845 10.860 12.194
Bumbu — bumbuan / spices 7.016 5.570 5.942
Konsumsi lainnya lainnya/ 8.205 4.885 5.739
miscellaneous food items

Makanan dan minuman jadi / preparec 84.083 43.698 54.083
food and beverages

Tembakau dan sirih / tobacco and bete 51.185 37.761 41.213
Jumlah 375.017  249.371 281.698

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2014

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat pengel uaran buah — buahan di
Provinsi Lampung pada daerah perkotaan lebih besar dibandingkan dengan daerah
pedesaan. Hal ini berarti masyarakat di daerah perkotaan memiliki tingkat
konsumsi buah - buahan Iebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat di daerah

pedesaan.

Kota Bandar Lampung merupakan kota dengan perkembangan ekonomi yang
cukup baik sehingga mempengaruhi perilaku dan gaya hidup masyarakat. Gaya
hidup sehat yang mendorong masyarakat untuk mengkonsumsi buah - buahan
sebagai pemenuhan kebutuhan gizi. Hal ini menyebabkan persaingan bisnis buah

di Kota Bandar Lampung semakin ketat.



Tingginya persaingan bisnis buah beriringan dengan masuknya buah - buahan
impor di pasar Kota Bandar Lampung baik pasar tradisional maupun pasar
modern. Adapun citra yang terbentuk di masyarakat adalah buah impor Iebih
berkualitas apabila dibandingkan dengan buah lokal terutama menyangkut
kesegaran, warna dan rasa yang dimiliki oleh buah - buahan tersebut. Keberadaan
buah impor ini juga yang meresahkan petani buah lokal sehingga petani harus
mempunyai keunggulan untuk memenangkan persaingan. Oleh karenaitu
produsen atau pelaku usaha harus mengetahui keinginan konsumen dengan
melihat perilaku konsumen dalam pembelian. Perilaku konsumen ini harus diteliti

untuk menghindari semakin berkurangnya pangsa pasar buah lokal.

Perilaku konsumen yang perlu diketahui oleh pelaku usaha yaitu tahapan proses
pengambilan keputusan, sikap konsumen terhadap atribut dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelian. Proses pengambilan keputusan konsumen dalam
memilih buah lokal terdiri dari tahap pengenaan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluas alternatif, pengambilan keputusan pembelian, dan evaluasi pasca
pembelian pembelian. Sikap konsumen terhadap atribut buah lokal akan
mempengaruhi dalam menentukan keputusan pembelian buah lokal. Konsumen
memutuskan membeli buah lokal dengan melihat atribut-atribut yang terdapat
pada buah lokal. Atribut itu meliputi rasa, harga, aroma, warna, kesegaran dan
kandungan gizi. Faktor-faktor yang timbul dalam pengambilan keputusan
pembelian buah lokal yaitu faktor psikologis meliputi pengalaman, yang didapat
konsumen melalui proses pembelgjaran, faktor pribadi yang meliputi sumberdaya

konsumen, pengetahuan dan gaya hidup serta faktor lingkungan yang meliputi



budaya, kelas sosia, dan pengaruh orang lain. Selain itu, terdapat faktor yang

dapat dipengaruhi oleh produsen yaitu bauran pemasaran.

Bauran pemasaran terdiri dari variabel produk, harga, promosi, dan distribusi.
Faktor bauran pemasaran dari segi produk adalah rasa, warna, aroma dan
manfaat. Bauran pemasaran lainnya adalah harga, promosi, dan kemudahan

memperoleh produk.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masal ah yang dapat diidentifikasi
adalah
1. Bagaimanatahap - tahap proses pengambilan keputusan konsumen
terhadap pembelian buah lokal di Kota Bandar Lampung?
2. Bagaimana sikap konsumen terhadap atribut buah lokal di Kota Bandar
Lampung?
3. Faktor - faktor apa sgja yang mempengaruhi pembelian buah lokal di Kota

Bandar Lampung?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masal ah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui tahap - tahap proses pengambilan keputusan konsumen
terhadap pembelian buah lokal di Kota Bandar Lampung.
2. Mengetahui sikap konsumen terhadap atribut buah loka di Kota Bandar

Lampung.



3. Mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi pembelian buah lokal di

Kota Bandar Lampung.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk

1. Produsen buah lokal, sebagai tambahan pengetahuan tentang perilaku
konsumen sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen dan
meningkatkan volume penjualan.

2. Pemerintah daerah, sebagai dasar kebijakan dalam dibidang pemasaran
buah-buahan khususnya buah lokal di Kota Bandar Lampung.

3. Pendliti lain, sebagai referensi dan bahan pembanding penelitian sgjenis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Buah Lokal

Buah lokal merupakan buah segar yang diproduksi di wilayah Indonesia.
Indonesia memiliki iklim yang memungkinkan mudahnya berbagai jenis
buah-buahan tumbuh dan berkembang. Jenis buah lokal dikategorikan ke
dalam buah-buahan tropis menurut Sunarjono (2013) sebagai berikut :
Buah-buahan tropis Indonesia ada yang bersifat semusim atau dua musim
(annual) dan tahunan (perennial). Selama setahun Indonesia yang
merupakan negara subtropics mempunyai dua musim yaitu musim hujan
dan musim kemarau/kering. Musim hujan akan menimbulkan iklim yang
basah atau lembab sedangkan pada musim kemarau akan menimbukan
iklim kering. Keadaan musim seperti ini terjadilah pengelompokan buah

secara musiman.

Penyebaran buah-buahan mengikuti pada iklim di mana sebagian wilayah
Indonesia tergolong iklim basah sehingga berbagai jenis tumbuhan
termasuk buah-buahan dapat tumbuh subur. Penyebaran buah sesuai
dengan suhu akan berdampak pada daerah/dataran di mana buah tersebut

dibudidayakan. Dataran rendah beriklim basah dapat dibudidayakan
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buah-buahan seperti durian, rambutan, manggis, duku, pisang, pepaya,
nanas, nangka, alpokat, jeruk, semangka, salak, sawo dan lain-lain
(Sunarjono, 2013).
a. Pisang (Musa paradisiacal)
Pisang (Musa paradisiacal) merupakan salah satu jenis buah-buahan
tropis yang tumbuh subur dan mempunyai wilayah penyebaran
merata di seluruh wilayah Indonesia, di mana pisang termasuk salah
satu komoditas hortikultura unggulan di Indonesia (Martiningsih,

2007).

Pisang berasal dari Asia Tenggara, tetapi kini telah menyebar ke
seluruh dunia termasuk Indonesia. Buah pisang sangat popular dan
digemari oleh semua lapisan masyarakat. Pisang termasuk keluarga
Musaceae yang sangat digemari karena enak dimakan sebagai buah
meja atau melalui pengolahan terlebih dahulu. Menurut Departemen
Pertanian kultivar yang dianjurkan sebagai buah yang dunggulkan
diantaranya pisang ambon kuning, pisang ambon lumut, pisang
barangan, pisang raja besar, pisang badak, pisang susu, pisang kapok

kuning, pisang nangka dan pisang tanduk (Sunarjono, 1997).

b. Pepaya (Carica papaya)
Carica papaya L. Atau Caricaceae merupakan tanaman buah yang
berasal dari Meksiko Selatan dan Amerika Tengah. Nama umum

dari tanaman buah ini adalah pepaya (Indonesia), papaw (Australia),
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dan mamao (Brazil). Tanaman pepaya dapat tumbuh di daerah tropis

maupun subtropis.

Selain itu, tanaman pepaya dapat berbuah kapan saja dan tidak
mengenal musim. Pepaya adalah tanaman yang besar dan berumur
pendek, cepat tumbuh, berkayu dan tingginya sekitar 10 sampai 12
meter. Tanaman pepaya dapat bercabang apabila terdapat luka
batangnya. Semua bagian tanaman mengandung lateks. Batang
tanaman berongga ungu hijau, dalam dan mempunyai diameter
sekitar 2 sampai 3 inci (Prayoga, 2011).

Berdasarkan taksonominya, tanaman pepaya dapat diklasifikasikan
sebagai (Muktiani, 2011):

Kingdom : Plantae

Subkingdom  : Tracheobionta

Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Dilleniidae
Ordo : Viovales

Famili : Caricaceae
Genus : Carica

Spesies . Carica papaya L.

Muktiani (2011) menyebutkan bahwa banyak macam varietas

pepaya di Indonesia, antara lain :
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1. Pepaya bangkok

Pepaya bangkok bukan hanya tanaman asli Indonesia. Pepaya
bangkok didatangkan dari Thailand lebih kurang 70-an. Pepaya
bangkok diunggulkan, karena ukurannya sangat besar dibanding
jenis pepaya yang lain, beratnya bisa meraih 3,5 kg per buahnya,
tidak hanya ukuran, keunggulan yang lain adalah rasa serta
ketahanan buah. Daging buahnya berwarna jingga kemerahan,
terasa manis dan segar serta teksturnya keras hingga tahan di
dalam pengangkutan, rongga buahnya kecil hingga dagingnya
tebal, permukaan kulit buah kasar serta tidak rata.

. Pepaya cibinong.

Pepaya cibinong mempunyai ciri tersendiri, yakni buah yang
masak terlihat pada warna kulit buahnya, warna kulit buah bagian
ujung umumnya kuning, namun bagian yang lain terus hijau.
Bentuk buahnya panjang dengan ukuran besar, bobot tiap-tiap
buah rata-rata 2,5 kg, pangkal buah kecil, lalu membesar dibagian
tengah serta melancip dibagian ujungnya. Permukaan kulit buah
agak halus namun tidak rata, daging buah berwarna merah
kekuningan, kelebihan yang lain adalah terasa manis dan segar,
teksturnya keras, serta tahan sepanjang pengangkutan.

. Pepaya hawai

Pepaya yang datang dari kepulauan hawai ini adalah satu jenis
pepaya solo. Pepaya solo berarti pepaya yang habis dimakan

cuma untuk satu orang, oleh karena itu, dipastikan kelebihan
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pepaya ini adalah ukurannya yang kecil, bobot buahnya cuma
lebih kurang 0,5 kg memiliki bentuk agak bulat atau bulat
panjang, kulit buah yang sudah masak berwarna kuning cerah,
daging buahnya agak tebal, berwarna kuning, serta terasa manis
segar.

. Pepaya california

Pepaya california yaitu komoditi yang bernilai ekonomi tinggi
dan primadona diantara jenis pepaya lain di pasaran, terutama
supermarket/hypemart. Pepaya yang mempunyai wujud buah
lebih kecil serta lebih lonjong ini datang dari Amerika. Pepaya
california bisa tumbuh subur sepanjang tahun (tanpa mengetahui
musim) di Indonesia. Pohon pepaya california lebih pendek
dibanding jenis pepaya lain, sangat tinggi kurang lebih 2 meter.
Daunnya berjari banyak serta mempunyai kuncung di permukaan
pangkalnya, buahnya berkulit tebal serta permukaannya rata,
dagingnya kenyal, tebal, serta manis lebih terasa. Bobotnya
bekisar pada 600 gram s/d 2 kg

. Pepaya gunung

Pepaya gunung Yaitu kerabat pepaya yang di lokasi Wonosobo.
Tanaman pepaya gunung biasa disebut carica, serta di Bali
tanaman ini disebut gedang memedi, tempat asalnya yaitu dataran
tinggi andes, Amerika Selatan. Tanaman pepaya gunung adalah
pohon kecil atau perdu yang tidak berkayu, serupa dengan pepaya

biasa (Carica papaya), namun memiliki cabang yang semakin
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banyak serta ukuran seluruh sisi tanaman lebih kecil. Timggi
rata-rata yaitu 1-2 meter. Bunga jantan mempunyai tangkai yang
panjang sampai 15 cm serta bunga betina berukuran semakin
besar dengan tangkai yang keras serta pendek buah pepaya
gunung berupa bulat telur dengan ukuran panjang 6-10 cm serta
diameter 3-4 cm. Buah masak berupa telursungsang dengan
ukuran 6-15 cm kali 3-8 cm, dagingnya keras, berwarna kuning-
jingga, terasa agak asam namun harum, di sekitar rongganya ada
banyak sekali biji yang terbungkus oleh sarkotesta yang putih
serta berair, buah yang belum masak mempunyai kulit yang
berwarna hijau gelap serta dapat beralih jadi kuning sesudah
masak. Biji buah berwarna hitam dengan jumlah yang banyak
serta padat, buahnya memiliki kandungan getah, serta getah ini

dapat makin menyusut dengan makin mendekati kematangan.

Jeruk

Spesies jeruk yang terdapat di Indonesia dikelompokkan menjadi
lima yaitu kelompok mandarin, kelompok citroen, kelompok orange
atau jeruk manis, kelompok pummelo& Grapefruit serta kelompok
lime & lemon. Dari kelompok spesies jeruk tersebut, Badan litbang
pertanian di Malang telah mengumpulkan lebih kurang 160 varietas
jeruk yang diekplorasi mulai dari Sabang sampai Marauke serta
beberapa jenis jeruk impor. Varietas jeruk yang ada di Indonesia
antara lain manis waturejo, manis punten, manis pacitan, siam

Pontianak, siam berastagi, siam mamuju, siam banjar, siam
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kintamani, keprok riau, keprok kedu, keprok selayar, keprok Madura,
keprok konde purworejo, keprok batu 55, keprok Satsuma, keprok
ponkan, keprok tejakula, keprok freemont, keprok pulung, keprok
cina licin, keprok madu trigas, keprok soe, dan jeruk bali (Badan

Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika, 2012).

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan
individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang - barang atau jasa termasuk di dalamnya proses
pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan -kegiatan
tersebut. Perilaku konsumen menurut Engel, et al., (1994) adalah
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang

mendahului dan menyusuli tindakan tersebut.

Rangkuti (2002), membedakan perilaku konsumen berdasarkan tiga jenis

definisi yaitu :

a. Perilaku konsumen adalah dinamis, menekankan bahwa seorang
konsumen, serta masyarakat luas selalu berubah dan bergerak
sepanjang waktu.

b. Perilaku konsumen melibatkan interaksi, menekankan bahwa untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang tepat, kita harus
memahami yang dipikirkan (kognisi), dirasakan (pengaruh), dan

dilakukan (perilaku) oleh konsumen.
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c. Perilaku konsumen melibatkan pertukaran, menekankan bahwa
konsumen tetap konsisten dengan definisi pemasaran yang sejauh ini

juga berkaitan dengan pertukaran.

3. Teori Perilaku Konsumen

Kebutuhan manusia relatif tidak terbatas sementara sumber daya yang

tersedia sangat terbatas mengakibatkan manusia dalam memenuhi

kebutuhannya akan berusaha memilih alternatif yang paling

menguntungkan bagi dirinya. Perilaku konsumen timbul karena adanya

keinginan memperoleh kepuasan yang maksimal dengan berusaha

mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak-banyaknya tetapi mempunyai

keterbatasan pendapatan. Terdapat tiga pendekatan yang digunakan

dalam menganalisis penentuan pilihan konsumen, yaitu

a. Pendekatan utilitas (utility approach)
Pendekatan utilitas sering juga disebut pendekatan kardinal.
Menurut pendekatan ini, daya guna dapat diukur dengan satuan uang
atau utilitas, dan tinggi rendahnya nilai atau daya guna tergantung
kepada subyek yang menilai. Asumsi dari pendekatan ini adalah
konsumen rasional, pendapatan konsumen tetap, konsumen akan
memaksimumkan utilitasnya berdasarkan kendala anggarannya,
utilitas dapat diukur secara kardinal, marginal utility (MU) dari

setiap unit tambahan barang yang dikonsumsi akan menurun.

Besar kecilnya utility yang dapat dicapai seorang konsumen

tergantung dari jenis dan jumlah barang atau jasa yang dikonsumsi
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sehingga besar kecilnya utility dapat ditunjukan oleh fungsi sebagai

berikut :
U = f (X1, X2, Xgurerery Xi)owrorereenrrneree. (1)
Dimana,
U = besar kecilnya tingkat kepuasan
X = jenis dan jumlah barang yang dikonsumsi

Dalam teori nilai guna ini dikenal istilah nilai guna total (Total
utility= MU) dan nilai guna marginal (Marginal utility =MU). Nilai
guna total berkenaan dengan jumlah seluruh kepuasan yang
diperoleh dari mengkonsumsi sejumlah komoditas tertentu.
Marginal utility menunjukkan perubahan faedah total yang
diakibatkan oleh adanya perubahan satu satuan barang yang

dikonsumsi, sedang konsumsi barang lain tetap.

MU

Ni LI !

O Q Q

Gambar 1.  Kurva Marginal Utility
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Kurva di atas menunjukkan hubungan antara besarnya daya guna
total dengan barang yang dikonsumsi, makin besar barang yang
dikonsumsi maka makin besar pula daya guna yang diperoleh
konsumen, hingga diperoleh daya guna maksimum. Tetapi apabila

diteruskan maka jumlah daya guna akan menurun (Arsyad, 2008).

Pendekatan kurva indeferens (indifference curve)

Pendekatan kurva indeferens menganggap bahwa tingkat kepuasan
atau utilitas yang diperoleh konsumen dari mengkonsumsi barang-
barang dan jasa hanya bisa dihitung dengan pengukuran ordinal.
Asumsi dari pendekatan ini antara lain konsumen mendapatkan
kepuasan atau utilitas lewat barang-barang yang dikonsumsinya,
konsumen akan memaksimumkan kepuasannya dengan tunduk
kepada kendala anggaran yang ada, konsumen mempunyai suatu
skala preferensi, Marginal Rate of Subtitution (MRS) atau jumlah
barang Y yang bisa diganti oleh satu unit barang X pada tingkat
kepuasan yang sama akan menurun setelah melampaui suatu tingkat
utilitas tertentu (Arsyad, 2008).

Y U

U

@) X

Gambar 2. Kurva Indeferens
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Kurva indeferensi menunjukkan berbagai kombinasi dua jenis
barang konsumsi yang memberikan kepuasan yang sama kepada
konsumen. Seperti dalam gambar, dapat dilihat terdapat barang X
dan barang Y, apabila kuantitas barang X turun maka kuantitas
barang Y Naik agar konsumen dapat mempertahankan tingkat

kepuasan yang sama. Sehingga dari utilitas 1 menjadi utilitas 2.

Pendekatan atribut (attribute approach)

pendekatan ini menganggap bahwa yang diperhatikan konsumen
bukanlah produk secara fisik, tetapi atribut yang terkandung di
dalam produk tersebut. Atribut suatu barang dapat diartikan sebagai
semua jasa yang dihasilkan dari penggunaan dan atau pemilikan
barang tersebut, misalnya atribut sebuah mobil meliputu jasa
pengangkutan, prestise, privacy, keamanan, kenyamanan, dan

sebagainya.

Dalam pendekatan atribut diasumsikan bahwa rumah tangga telah
membagi-bagi anggaran untuk tiap kelompok kebutuhan , misalnya
untuk pangan, sandang, perumahan, kesehatan dan lain sebagainya.
Kemudian konsumen harus dapat membagi jumlah anggaran untuk
makan didistribusikan di antara berbagai pilihan makanan, jumlah
anggaran untuk dialokasikan dalam sandang, berapa banyak yang
digunakan untuk membeli baju, sepatu dan sebagainya (Arsyad,

2008).
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4. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2007) proses pengambilan keputusan yaitu

a. Pengenalan masalah.
Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau
kebutuhan. Kebutuhan tersebut akan dicetuskan oleh rangsangan
internal atau Pengenalan masalah eksternal. Para pemasar perlu
mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu, dengan
mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen.

b. Pencarian informasi.
Konsumen yang terangsang akan kebutuhannya akan terdorong untuk
mencari informasi yang lebih banyak. Ada dua level rangsangan.
Situasi pencarian informasi yang lebih ringan dinamakan penguatan
perhatian. Pada level ini orang hanya sekedar lebih peka terhadap
informasi produk. Pada level selanjutnya, orang itu mungkin mulai
aktif mencari informasi, mencari bahan bacaan, menelepon teman,
dan mengunjungi toko untuk mempelajari produk tertentu.

c. Mengevaluasi alternatif
Beberapa konsep dasar dalam memahami proses evaluasi konsumen:
pertama, konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. Kedua,
konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk atau jasa.
Ketiga, konsumen memandang masing-masing produk sebagai
sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam
memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan

itu.
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d. Keputusan Pembelian.
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi atas merek-
merek yang ada didalam kumpulan pilihan. Konsumen tersebut juga
membentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai. Namun
dua faktor berikut dapat berada diantara niat pembelian dan
keputusan pembelian.

e. Perilaku Pasca Pembelian.
Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami level kepuasan
atau ketidakpuasan tertentu. Tugas pemasar tidak berakhir begitu
saja ketika produk dibeli. Para pemasar harus memantau kepuasan
pasca pembelian, tindakan pasca pembelian, dan pemakaian produk
pasca pembelian.

5. Atribut Produk

Atribut produk adalah karakteristik yang melengkapi fungsi dari dasar

produk atau jasa dan digunakan sebagai pengembangan suatu produk atau

jasa dengan melibatkan penentuan manfaat yang akan diberikan ( Kotler

dan Amstrong, 2004). Atribut produk terdiri atas tiga jenis tipe, yaitu

cirri— ciri (features), fungsi (functions), dan manfaat (benefit). Ciri — ciri

dapat berupa ukuran, karakteristik estetis, komponen atau bagian —

bagiannya, bahan dasar, proses manufaktur, maupun trademark atau

merek dan lain- lain.

6. Sikap Konsumen
Sikap sebagai evaluasi, perasaan emosional, dan kecenderungan

menguntungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan lama dari
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seseorang terhadap objek atau gagasan. Sikap seseorang membentuk
suatu pola yang konsisten terhadap objek yang serupa, dan untuk
mengubah sikap mungkin mengharuskan penyesuaian besar dalam sikap
lainnya (Schiffman dan Kanuk, 2007). Sikap konsumen merupakan hal —
hal yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian

(Kincaid, 2003).

Sikap konsumen dapat digunakan untuk mengukur perilaku konsumen

bila pengukuran tersebut dapat menangkap empat elemen, empat elemen

tersebut adalah (Engel, et al. 1994)

a. Tindakan
Elemen ini mengacu pada perilaku spesifik, missal pembelian,
pemakaian, peminjaman. Secara umum pengukuran sikap terhadap
suatu objek akan lebih rendah kemampuannya dibandingkan dengan
elemen tindakan

b. Target
Elemen target sangat spesifik atau umum, dimana hal itu tergantung
pada perilaku minat

c. Waktu
Elemen ini berfokus pada kerangka waktu dimana perilaku diharapkan
terjadi

d. Konteks

Elemen ini mengacu pada latar dimana perilaku diharapkan terjadi.
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7. Faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen
Menurut Engel, et al. (1994), faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dibagi menjadi tiga yaitu pengaruh lingkungan, perbedaan
individu, dan proses psikologi.

a. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan terdiri dari budaya, kelas sosial, keluarga dan
situasi. Sebagai dasar utama perilaku konsumen adalah memahami
pengaruh lingkungan yang membentuk atau menghambat individu
dalam mengambil keputusan pembelian. Konsumen hidup dalam
lingkungan yang kompleks dimana perilaku keputusan mereka
dipengaruhi oleh keempat faktor tersebut.

b. Perbedaan individu
Perbedaan individu terdiri dari motivasi dan keterlibatan,
pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi.
Perbedaan individu merupakan faktor internal yang menggerakkan
serta mempengaruhi perilaku.

c. Faktor psikologis.
Faktor psikologis adalah faktor yang menunjukan sejauh mana
konsumen dapat menerima rangsangan pemasaran dan menggunakan
pengalaman sehingga mempengaruhi sikap dan pengetahuan. Faktor
ini terdiri dari pengolahan informasi, pembelajaran, dan perubahan

sikap dan perilaku.

Model perilaku pengambilan keputusan pembelian dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Strategi Pemasaran

Strategi produk
Strategi harga
Strategi promosi
Strategi distribusi

Proses Psikologis

Pengolahan
informasi
Pembelajaran
Perubahan
Sikap dan
perilaku

Gambar 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen
Sumber : Engel, et al. 1994

Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran merupakan suatu perangkat yang akan menentukan tingkat

keberhasilan pemasaran bagi perusahaan, tujuannya untuk mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen sehingga dapat menghasilkan dan menjual

produk atau jasa yang dapat memberikan kepuasan konsumen dan produsen.

Kotler dan Keller (2009) juga menyatakan bahwa bauran pemasaran atau

sering disebut sebagai 4P (empat P) dapat dilihat dari dua sudut pandang

yaitu sudut pandang penjual dan sudut pandang pembeli. Dilihat dari sudut
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pandang penjual, 4P merupakan perangkat pemasaran yang tersedia untuk
mempengaruhi pembeli, sedangkan dari sudut pandang pembeli, 4P
merupakan perangkat pemasaran yang dirancang untuk memberikan manfaat
bagi pelanggan. Komponen dari bauran pemasaran yang sering disebut empat

P tersebut antara lain : produk, harga, tempat dan promosi.

Ringkasan Penelitian Terdahulu

Pada Tabel 5, disajikan penelitian terdahulu yang relevan dari beberapa
sumber yang mendukung penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian
terdahulu dapat diketahui memiliki tujuan untuk mengetahui tahapan proses
pengambilan keputusan pembelian, sikap konsumen terhadap atribut produk,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli suatu

produk.



Tabel 5. Penelitian Terdahulu

No Penulis, judul dan Metode analisis Hasil
tahun
1  Sikap dan Analisis sikap Nilai sikap konsumen terhadap atribut buah jeruk impor lebih tinggi daripada buah
Pengambilan konsumen dengan jeruk lokal, berarti bahwa sebagian besar atribut buah jeruk impor dianggap lebih
Keputusan Konsumen  model Multiatribut unggul atau lebih disukai konsumen dibandingkan dengan buah jeruk lokal.
dalam membeli Buah  Fishbein dan analisis  Atribut buah lokalyang dipercaya oleh konsumen adalah kesegaran, daya simpan,
Jeruk Lokal dan Jeruk  kuantitatif dengan dan kandungan vitamin sedangkan atribut buah jeruk impor adalah kesegaran,
Impor di Bandar regresi liniear warna, jumlah biji, daya simpan dan kandungan vitamin. Jenis jeruk yang dibeli
Lampung berganda oleh konsumen adalah jeruk Medan sebagai jeruk lokal dan jeruk Mandarin
(Rajagukguk, Sayekti sebagai jeruk impor. Rata-rata frekuensi pembelian buah jeruk dilakukan oleh
dan Situmorang, 2013) konsumen adalah 3 kali dalam satu bulan, dan jumlah pembelian sebanyak 4
kilogram buah jeruk dalam satu bulan. Faktor —faktor yang berpengaruh terhadap
jumlah pembelian buah jeruk lokal adalah pendapatan rumah tangga dan jumlah
anggota keluarga.
2  Perilaku Konsumen Analisis destktiptif Proses keputusan pembelian beras organik oleh konsumen rumah tangga melalui

Dalam Pembelian
Beras Organik
Produksi Kabupaten
Pringsewu (Setiawan,
Zakaria dan Indriani,
2016)

kualitatif dan analisis
komponen utama

tahap-tahap pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian. Bagi konsumen yang telah
memiliki sebagian informasi tentang beras organik yang berasal dari pengalaman,
konsumen tersebut hanya membutuhkan sedikit tambahan informasi dari luar
untuk dapat melakukan pembelian. Terdapat tiga komponen dominan yang
mempengaruhi konsumen dalam membeli beras organik produksi Kabupaten
Pringsewu, yaitu komponen kebiasaan, komponen daya tarik dan komponen
aroma.

9¢



Tabel 5. Lanjutan

No Peneliti Metode analisis Hasil
3 Pengaruh Bauran Analisis destktiptif dan ~ Konsumen dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa perempuan, dengan
Pemasaran statistik Structural persentase konsumen, perempuan 69,5 persen dan laki-laki 30,5 persen, sedangkan
(Marketing Mix) dan  Equation Models (SEM) konsumen jus buah paling besar adalah konsumen jus buah yang berusia 21 tahun.
Perilaku Konsumen  serta Rank Spearman Variabel produk dan harga dalam bauran pemasaran berpengaruh secara nyata
Terhadap terhadap pembelian jus buah. Faktor pribadi dan sosial secara nyata memberikan
Pengambilan pengaruh terhadap keputusan pembelian jus buah segar oleh konsumen di Bandar
Keputusan Lampung, sedangkan yang lain tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan nilai loading
Pembelian Jus Buah dari analisis SEM, variabel bauran pemasaran dan perilaku konsumen yang
Segar Bandar mempunyai pengaruh dominan terhadap keputusan pembelian jus buah segar di
Lampung (Octaviani, Bandar Lampung, adalah variabel produk, sedangkan berdasarkan analisis korelasi
Indriani, dan Rank Spearman, yang berhubungan nyata terhadap pembelian adalah macam/jenis
Situmorang, 2014) buah, kemasan, rasa, pelayanan dan kesukaan terhadap jus buah segar. Variabel-
variabel yang berhubungan nyata terhadap pembelian kembali adalah macam atau
jenis buah, kemasan, rasa, pelayanan, harga, dan kesukaan.
4 Analisis Perilaku Analisis faktor, a. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian buah di Pasar

Konsumen Buah di inventaris keterlibatan
Pasar Tradisional dan dan analisis deskriptif
Pasar Modern

Kecamatan

Kaliwates,

Kabupaten Jember

(Nyra, Evita dan

Rudi, 2010)

Tradisional Tanjung Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember meliputi, faktor
lokasi, motivasi pembelian, fisik nuah dan harga, jenis/macam buah, sumber
informasi dan ketersediaan dana, jumlah pembelian, dan aroma

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pembelian buah di Pasar
Modern Matahari Supermarket meliputi, faktor harga, sumber informasi,
penjualan, lokasi, fisik buah, motivasi pembelian, dan minat konsumen.

c. Tipe perilaku pembelian buah di Pasar Tradisional Tanjung dan Pasar Modern
Matahari Supermarket yaitu perilaku membeli mengurangi ketidakcocokan
namun berbeda latar belakang konsumen yaitu pada tingkat pendapatan,
tingkat pendidikan, dan status pekerjaan.

d. Buah yang paling banyak dibeli di Pasar Tradisional Tanjung yaitu buah jeruk
dan buah yang paling banyak dibeli di Pasar Modern Matahari Supermarket
yaitu buah apel.

Le
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No Peneliti Metode analisis Hasil

5  Pengambilan Analisis Deskriptif Konsumen yang menyukai buah lokal lebih banyak dibandingkan dengan buah
Keputusan impor. Jenis buah lokal yang sering dikonsumsi konsumen meliputi Jeruk Jember,
Konsumen dalam Pepaya, Pisang emas, Mangga Harummanis dan Semangka. Konsumen
pembelian Buah- menyatakan puas dengan melakukan keputusan pembelian buah di toko buah
Buahan di Toko pinggir jalan.

Buah Sekitar Pasar
Induk Gemah Ripah
(Rosita, 2017)

6 Kajian Preferensi Model Atribut Sikap a. Konsumen percaya bahwa atribut harga, rasa, warna, kesegaran, aroma,
Konsumen Terhadap  Model Fishbein ukuran, dan kandungan vitamin merupakan salah satu faktoryang menjadi
Buah-buahan Lokal prefensi konsumen dalam memilih dan mengkonsumsi buah lokal.

di Banjarbaru b.  Urutan tingkat kepentingan terhadap atribut buah lokal yang dinilai

(Muzdalifah, 2012) konsumen adalah rasa manis, kesegaran buah, kandungan vitamin, yang
tinggi, ukuran yang besar, harga yang murah, aroma yang harum dan warna
yang menarik

7 Analisis Perilaku Model Persamaan Faktor psikologis yang terdiri atas motivasi, pembelajaran, dan sikap berpengaruh

Konsumen terhadap
Keputusan
Pembelian Sayur
Organic CV Golden
Leaf Farm Bali
(Suardika,
Ambarwati, dan
Sukaatmadja, 2014)

Struktural (Structural
Equation Modeling —
SEM)

positif dan sangat nyata terhadap keputusan pembelian sayur organic CV Golden
Leaf Farm Bali, tetapi persepsi tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan
pembelian sayur organic CV Golden Leaf Farm Bali.
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No

Peneliti

Metode analisis

Hasil

8

Analisis Faktor
Perilaku Konsumen
terhadap Keputusan
Pembelian Buah-
Buahan di Morena
Fresh Bali (Padmi,
Dewi, dan Anggreni
2017)

Analisis faktor

Proses pengambilan keputusan pembelian buah-buahan yang dilalui oleh
konsumen Morena Fresh yaitu tahap pengenalan kebutuhan mengenai
kepentingan buah, tahap pencarian informasi, kemudian evaluasi alternatif ,
tahapan pembelian dan terakhir tahapan pasca pembelian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan
pembelian buah-buahan segar di Morena Fresh terdiri dari faktor internal
dan eksternal. Faktor tersebut mampu menjelaskan sebesar 67,16% faktor
yang menjadi pertimbangan konsumen sedangkan 32,84% merupakan
faktor lain yang tidak tercakup dalam hasil faktor.

Analisis Sikap dan
Perilaku Konsumen
terhadap Pembelian
Produk Susu Kental
Manis Coklat
Indomilk pada
Konsumen Jakarta
(Mumuh dan Rini,
2007)

Analisis Fishbein

Atribut yang diyakini konsumen ada pada susu kental manis coklat
indomilk secara berurutan adalah rasa sesuai selera, warna menarik,
manfaat, lebih lezat, lebih murah, tidak ada zat berbahaya, mengandung
nilai gizi dan ukuran cukup ideal.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fishbein diperoleh skor 23,706 yang
berarti bahwa konsumen memiliki sikap postif terhadap susu kental manis
indomilk.

6¢
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C. Kerangka Pemikiran
Banyaknya buah - buahan impor di pasar Kota Bandar Lampung baik
pasar tradisional maupun pasar modern membuat konsumen lebih tertarik
mengkonsumsi buah impor dibandingkan dengan buah lokal. Hal ini
menyebabkan persaingan antara buah impor dan buah lokal sehingga

konsumen harus menentukan pilihannya.

Sikap konsumen merupakan salah satu yang mempengaruhi dalam
pembelian. Dalam menentukan pembelian konsumen dipengaruhi oleh
atribut produk. Atribut- atribut buah lokal terdiri dari rasa, harga, aroma,

warna, tekstur, kesegaran, kemasan, dan kandungan gizi.

Proses pengambilan keputusan terhadap pembelian terdiri dari tahap
pengenalan kebutuhan, tahap pencarian informasi, tahap evaluasi
alternatif, tahap pembelian, dan tahap evaluasi pasca pembelian. Kelima
tahapan ini akan diteliti dengan menggunaka analisis deskriptif. Dalam
pengambilan keputusan pembelian terdapat faktor- faktor yang
mempengaruhi. Menurut Engel, et al. (1994), faktor — faktor tersebut
adalah faktor lingkungan, perbedaan individu proses psikologis dan bauran
pemasaran. Faktor lingkungan meliputi budaya (x1), kelas sosial (x2), dan
pengaruh orang lain (x3). Faktor perbedaan individu meliputi sumber daya
konsumen (x4), gaya hidup (x5) dan pengetahuan (x6). Faktor psikologis

meliputi pengalaman (x7).



31

Faktor pengambilan keputusan oleh konsumen tidak pernah bisa sepenuhnya
dikendalikan oleh produsen atau pemasar, tetapi tetap harus diperhitungkan. Oleh
karena itu, untuk mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian, diperlukan penerapan bauran pemasaran. Faktor bauran pemasaran
juga penting dalam mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian. Menurut Kottler dan Keller (2009), bauran pemasaran adalah strategi
terpadu yang menggunakan interaksi empat unsur utama dari sistem pemasaran
yaitu produk (product), penentuan harga (price), distribusi/tempat (place), dan
promosi (promotion). Tujuan bauran pemasaran adalah untuk mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen sehingga dapat menghasilkan dan menjual
produk atau jasa yang dapat memberikan kepuasan konsumen dan produsen.
Variabel bauran pemasaran meliputi harga (x8), rasa (x9), warna (x10), aroma
(x11), kandungan gizi (x12), kesegaran (x13), promosi (x14) dan kemudahan
memperoleh produk (x15). Berdasarkan teori yang telah diuraikan maka dapat

dibuat skema kerangka pemikiran penelitian pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kerangka pemikiran penelitian perilaku konsumen dalam pembelian

buah lokal di Kota Bandar Lampung.



1. METODOLOGI PENELITIAN

Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup pengertian yang
digunakan untuk memperoleh data dan melakukan analisis yang
berhubungan dengan tujuan penelitian. Konsep dasar dan batasan

operasional dalam penelitian ini adalah :

Buah lokal adalah buah segar yang diproduksi di wilayah Indonesia. Pada

penelitian ini buah lokal yang diteliti adalah jeruk lokal, pisang dan papaya.

Konsumen adalah orang yang melakukan pembelian buah lokal untuk
memenuhi kebutuhan dirinya atau anggota keluarga. Konsumen pada
penelitian ini adalah rumah tangga yang sedang membeli buah lokal di

lokasi penelitian.

Perilaku konsumen adalah kegiatan - kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang - barang
atau jasatermasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada

persiapan dan penentuan kegiatan - kegiatan tersebut.



Sikap konsumen adalah faktor yang berpengaruh dalam keputusan konsumen.
Dalam pengukuran ini konsep sikap yang berkaitan dengan konsep kepercayaan
(belief) dan perilaku (behavior). Dalam penelitian ini sikap konsumen akan

diukur dengan menggunakan analisis model multiatribut fishbein.

Atribut buah lokal adalah karakteristik yang melekat pada buah lokal. Pada
penelitian ini atribut buah lokal digunakan untuk mengukur sikap konsumen di
Bandar Lampung. Atribut buah lokal dalam penelitian ini yaitu harga, rasa,

warna, aroma, kandungan gizi, dan kesegaran.

Har ga adal ah sgjumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk
mendapatkan buah lokal menggunakan satuan rupiah. Atribut harga digunakan
dalam mengukur sikap konsumen dengan cara memberikan skor (5), (4), (3), (2),
(1), untuk evaluasi produk skor (5) “sangat penting” hingga skor (1) “sangat tidak
penting”. Kepercayaan produk skor (5) “sangat murah” hingga skor (1) “sangat

mahal”.

Rasa adalah sensasi buah yang menggugah seorang konsumen untuk bertindak
dengan carayang tepat. Atribut rasa digunakan dalam mengukur sikap konsumen
dengan cara memberikan skor (5), (4), (3), (2), (1), untuk evaluasi produk skor (5)
“sangat penting” hingga skor (1) “sangat tidak penting”. Kepercayaan produk

skor (5) “sangat enak” hingga skor (1) “sangat tidak enak”.

War na adalah sesuatu yang dipancarkan buah lokal yang dapat dilihat melalui
indra penglihatan konsumen. Atribut warna digunakan dalam mengukur sikap

konsumen dengan cara memberikan skor (5), (4), (3), (2), (1), untuk evaluasi
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produk skor (5) “sangat penting” hingga skor (1) “sangat tidak penting”.
Kepercayaan produk skor (5) “sangat menarik” hingga skor (1) “sangat tidak

menarik”.

Aroma adalah bau yang spesifik dari produk buah lokal. Atribut aroma
digunakan dalam mengukur sikap konsumen dengan cara memberikan skor (5),
4), (3), (2), (1), untuk evaluasi produk skor (5) “sangat penting” hingga skor (1)
“sangat tidak penting”. Kepercayaan produk skor (5) “sangat harum” hingga skor

(1) “sangat tidak harum”.

Kandungan gizi adalah kandungan zat yang bergunabagi kesehatan. Atribut
kandungan gizi digunakan dalam mengukur sikap konsumen dengan cara
memberikan skor (5), (4), (3), (2), (1), untuk evaluasi produk skor (5) “sangat
penting” hingga skor (1) “sangat tidak penting”. Kepercayaan produk skor (5)

“sangat banyak” hingga skor (1) “sangat sedikit”.

K esegar an adalah suatu kondisi di mana buah lokal masih baik dan belum
mengalami pembusukkan. Atribut kesegaran digunakan dalam mengukur sikap
konsumen dengan cara memberikan skor (5), (4), (3), (2), (1), untuk evaluasi
produk skor (5) “sangat penting” hingga skor (1) “sangat tidak penting”.

Kepercayaan produk skor (5) “sangat segar” hingga skor (1) “sangat tidak segar”.

Pengambilan keputusan adalah proses dimana konsumen benar-benar membeli

produk.

Pengenalan masalah adalah proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali

masal ah atau kebutuhan. Tahap ini diukur menggunakan kuesioner melalui
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pertanyaan mengena manfaat yang dicari dan motivasi apakah yang

mempengaruhi responden untuk melakukan pembelian buah lokal.

Pencarian informasi adalah konsumen yang terangsang akan kebutuhannya akan
terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Tahap ini dikukur
menggunakan kuesioner melalui pertanyaan mengenal sumber informasi utama
yang digunakan responden, fokus perhatian responden terhadap informasi dan

orang yang paling berpengaruh dalam pembelian buah lokal oleh responden.

Evaluas alternatif adalah konsumen berusaha memenuhi kebutuhan, mencari
manfaat tertentu daribuah lokal, dan memandang masing-masing produk sebagai
sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan
manfaat yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan itu. Tahap ini diukur
menggunakan kuesioner melalui pertanyaan mengenai pertimbangan responden
dalam membeli buah lokal dan tindakan apa yang dilakukan bila produk yang

akan dibeli habis.

Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen dalam mengambil keputusan
mengenai produk yang dibeli, di mana membeli, bagaimana membelinya. Tahap
ini diukur menggunakan kuesioner melalui pertanyaan mengenai tempat
pembelian, alasan pemilihan tempat, ukuran yang dibeli, cara membeli, dan

keputusan responden apabila harga naik.

Evaluas pasca pembelian adalah tindakan konsumen dalam menilai buah lokal
yang telah dibelinya sudah memenuhi kebutuhannya atau tidak. Tahap ini diukur

menggunakan kuesioner melalui pertanyaan mengenai tingkat kepuasan
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konsumen setelah membeli buah lokal dan alasannya, sertatindakan responden

apakah akan membeli atau tidak beserta aasannya.

Faktor-faktor yang mempengar uhi keputusan pembelian buah lokal adalah
faktor yang terdiri dari faktor lingkungan : budaya, kelas sosial, pengaruh orang
lain, faktor individu : sumber daya, gaya hidup, pengetahuan, faktor psikologis :
pengalaman dan faktor bauran pemasaran : harga, rasa, warna, aroma, promos,

kandungan gizi, kemudahan memperoleh produk, kesegaran

Budaya (X 1) adalah kebiasaan turun menurun dalam hal mengkonsumsi buah —
buahan. Dalam penelitian ini, variabel budaya diukur terhadap kebiasaan
responden mengkonsumsi buah dalam kehidupan sehari — hari atau acara tertentu.
Pengukuran variabel budaya menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat
setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1

“sangat tidak setuju”.

Kelas sosial (X2) adalah tingkatan masyarakat diukur berdasarkan jumlah
pendapatan dan pekerjaan. Pengukuran variabel kelas sosial menggunakan skala
likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor

2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Pengar uh orang lain (X3) adalah pengaruh dari luar yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Pengukuran variabel pengaruh orang lain
menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor

3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.
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Sumber daya konsumen (X4) adalah dana yang dimiliki responden untuk
membeli buah lokal. Pengukuran menggunakan skala likert1-5, dengan skor 5
“sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor

1 “sangat tidak setuju”.

Gaya hidup (X5) adalah kegemaran responden dalam mengkonsumsi buah lokal.
Variabel gaya hidup diukur pengaruhnya terhadap keputusan responden dalam

membeli buah lokal menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”,
skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak

setuju”.

Pengetahuan (X6) adalah informasi mengenai buah loka yang dimiliki
konsumen. Variabel pengetahuan diukur berdasarkan pengaruh informasi akan
manfaat buah lokal terhadap keputusan responden membeli buah lokal.
Pengukuran menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4
“setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak

setuju”.

Pengalaman (X7) adalah hasil proses belgjar konsumen dari pembelian buah
lokal sebelumnya. Variabel ini diukur pengaruhnya terhadap keputusan responden
dalam membeli buah lokal menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 *“sangat
setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1

“sangat tidak setuju”.

Har ga (X8) adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk

mendapatkan buah lokal. Pengukuran menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor
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5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan

skor 1 “sangat tidak setuju”.

Rasa buah (X9) adalah sensasi buah yang menggugah seorang konsumen untuk
bertindak dengan cara yang tepat. Pengukuran variabel rasa menggunakan skala
likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor

2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Warna (X10) adalah sesuatu yang dipancarkan buah lokal yang dapat dilihat
melalui indra penglihatan konsumen. Pengukuran variabel warna menggunakan
skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”,

skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

Aroma (X11) adalah bau-bauan atau wangi yang tercium dari buah lokal.
Pengukuran variabel aroma menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat
setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1

“sangat tidak setuju”.

Kandungan gizi (X12) adalah kandungan zat yang berguna bagi kesehatan.
Pengukuran variabel kandungan gizi menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5
“sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor

1 “sangat tidak setuju”.

Promosi (X13) adalah kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen
agar mereka mau membeli buah lokal yang ditawarkan oleh pedagang.

Pengukuran variabel promosi menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5
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“sangat setuju”, skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”,

dan skor 1 “sangat tidak setuju”.

K esegaran (X14) adalah suatu kondisi dimana buah lokal masih baik dan
belum mengalami pembusukkan. Pengukuran variabel kesegaran
menggunakan skalalikert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”, skor 4
“setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat tidak

setuju”.

Kemudahan memper oleh produk (X15) adalah tersedianya buah lokal.
Pengukuran menggunakan skala likert 1-5, dengan skor 5 “sangat setuju”,
skor 4 “setuju”, skor 3 “biasa aja”, skor 2 “tidak setuju”, dan skor 1 “sangat

tidak setuju”.

Metode, L okasi, Responden, dan Waktu Penelitian

Metode pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode survei di
Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa tingkat konsumsi buah- buahan di Provinsi
Lampung tergolong masih rendah. Tahap pertama penelitian ini yaitu
penetapan sampel lokasi kabupaten/kota sebagai |okasi penelitian. Kota
Bandar Lampung dipilih sebagai |lokasi penelitian karena merupakan
wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi di antara kota’kabupaten

lain yang ada di Provinsi Lampung.
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Tahap ke dua dalam menentukan sampel |okasi adalah pemilihan lokasi
pasar tradisional dan pasar modern yang ada di Kota Bandar Lampung.
Penentuan lokas pasar dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
proporsional yaitu teknik pengambilan sampel yang dihitung berdasarkan

perbandingan (Usman, 2006).

Jumlah pasar tradisional dan modern yang berada di Kota Bandar Lampung
adalah 20 pasar. Pasar tradisional terletak di Kota Bandar Lampung ada 13
pasar dan pasar modern terdapat tujuh pasar. Proporsi pasar tradisional
yang diambil sebanyak 10 pasar atau 50 persen. Berdasarkan teknik
tersebut, terdapat tujuh lokasi pasar tradisional dan terdapat tiga pasar
modern. Pasar tradisiona yang dijadikan lokasi penelitian terdiri dari Pasar
Cimeng, Pasar Panjang, Pasar Koga, Pasar Tugu, Pasar Way Halim, Pasar
Pasir Gintung, dan Pasar SMEP. Lokas pasar modern yang dijadikan
tempat penelitian adalah Chandra Supermarket, Robinson Supermarket dan
Giant cab. Kemiling. Pemilihan pasar yaitu dengan purposive dengan
pertimbangan bahwa pasar-pasar tersebut sering dikunjungi oleh konsumen.

Pasar dan alamatnya disgjikan pada Tabel 6.
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Tabel 6.  Jumlah pasar tradisional dan pasar modern berdasarkan nama

dan alamatnya
No Nama Pasar Alamat
1  Pasar Cimeng J. Hasyim Ashari, Teluk Betung Selatan
2  Pasar Panjang Jl. Y os Sudarso, Panjang
3 Pasar Koga J. Teuku Umar, Kedaton
4  Pasar Tugu J. Hayam Wuruk, Tanjung Karang Timur
5  Pasar Way Haim J. Rgjabasa Raya, Kedaton
6  Pasar Pasir Gintung J. Pisang, Tanjung Karang Pusat
7  Pasar SMEP J. Batu Sangkar, Tanjung Karang Pusat
8 Chandra J. Hayam wuruk, Tanjung Karang Timur
Supermarket
9 Robinson J. A. Kadir, Rgjabasa
Supernarket
10 Giant Kemiling

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2016

Kegiatan pengumpulan dan pengolahan data dilaksanakan pada bulan
februari 2017. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah accidental sampling karena populasi konsumen yang
membeli buah lokal tidak diketahui. Accidental sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa sgja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagal sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data

(Sugiyono, 2014).

Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang membeli
buah lokal. Dalam penelitian ini buah yang dibeli yaitu jeruk lokal, pisang
dan pepaya. Jeruk lokal meliputi jeruk medan, jeruk pontianak, dan jeruk
madu. Pisang lokal meliputi pisang raja, muli, ambon dan Cavendish.
Peaya meliputi pepaya Bangkok dan pepaya California. Hal ini terlihat

pada tersedianya buah pisang, pepaya dan jeruk lokal pada supermarket,
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pasar tradisional, toko buah besar hingga kios buah pinggir jalan sepanjang

tahun.

Jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian yaitu sebanyak 60
responden. Menurut Supranto (2010) sampel diperlukan untuk penelitian
dengan menggunakan analisis faktor adalah 4 atau 5 kali jumlah variabel.
Variabel dalam penédlitian ini sebanyak lima belas sehingga sampel
penelitian sebanyak 15 x 4 = 60 responden, yang dibagi pada 10 pasar,
sehingga masing-masing pasar sebanyak 6 responden. Seluruh jumlah
responden untuk pasar tradisional sebanyak 42 responden dan pasar

modern sebanyak 18 responden.

. Jenis Data dan M etode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung kepada responden dengan
menggunakan kuesioner yang telah disusun. Kuesioner yang digunakan
berisi seperangkat pertanyaan yag berhubungan dengan data yang akan
diteliti. Kuesioner disgjikan berisi pertanyaan tertutup dan pertanyaan
terbuka. Data sekunder diperoleh dengan membaca literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian dan beberapainstans atau lembaga
yang terkait dengan penelitian ini seperti Dinas Pertanian, Badan Pusat

Statistik dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung.



D. Metode Analisis Data

Metode andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, analisis sikap konsumen dengan model multiatribut
Fishbein dan andlisis faktor. Analisis dilakukan dengan menggunakan

Microsoft Excel dan program SPSS versi 16.0.

1. AnalisisDeskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan pertamayaitu
men;] el askan bagai mana proses pengambilan keputusan konsumen
dalam pembelian buah lokal di pasar tradisional dan pasar modern di
kota Bandar Lampung. Analisisini bertujuan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
diperoleh dari hasil pendlitian .

2. Uji validitasdan Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan dua alat uji instrument penelitian yaitu uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dilakukan dengan
mengkorel asikan masing - masing pernyataan dengan jumlah skor
untuk masing - masing variabel. Berdasarkan tabel nilai Korelas
Product Moment dari Pearson, variabel dinyatakan valid untuk 30
responden (n =30) jika memilki angka korelasi = 0,361 dengan taraf
signifikans 5 persen. Rumus yang digunakan untuk uji validitas

dinyatakan sebagai berikut (Arikunto, 2002).
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. n (IXivi)- (X)) (3Yi)
NitnNg = JimyXi2)—(TX0)2 } x((nyYi2)—(RY1)2)

Keterangan :

r =koefisien korelas (validitas)

X = skor pada subyek item n

XY = skor pada subyek item n dikalikan skor total

N = banyaknya subyek

Setelah dat ukur dinyatakan valid kemudian dilakukan uji reliabilitas

dengan menggunakan rumus Cronbach-Alpha (Arikunto, 2002) yaitu

L

T k-1 oi?
Keterangan :

a = koefisien reliabilitas alpha

k =jumlahitems

oi = varians responden untuk itemi
Y 1%= jumlah varians skor total

Jikaapaatau r hitung :

a 0810 = reliabilitas baik

b. 0,6-0,799 = reliabilitas diterima

c. <06 = reliabilitas kurang baik

. Analisis Skap Konsumen dengan M odel Multiatribut Fishbein
Model atribut Fishbein mengemukakan sikap dari seorang konsumen
terhadap sebuah produk atau jasa. Model Fishbeinini pada prinsipnya
akan menghitung Ao (Attitude toward the object), yaitu sikap
seseorang terhadap sebuah objek, yang dikenali melalui atribut -

atribut yang melekat pada objek tersebut (Santoso, 2002). Rumus

dalam analisis multiatribut Fishbein adalah :
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Ao=Y"_,ei.bi
Keterangan :

Ao = Sikap terhadap buah lokal

bi = Kekuatan kepercayaan bahwa buah lokal tersebut memiliki
atribut i

el = Evaluas terhadap atribut ke-i

N = Jumlah atribut yang dimiliki buah lokal

Daam menganalisis sikap konsumen diukur dengan menggunakan
skala Likert dan rentang skalaterdiri dari 5 sampai dengan 1. Skala
Likert berhubungan dengan pernyataan sikap seseorang terhadap suatu
produk yang memungkinkan konsumen dalam mengekspresikan
intensitas perasaan mereka seperti setuju, tidak setuju, tidak senang

(Umar, 2000).

4. Analisis Faktor
Analisis faktor digunakan untuk menjawab tujuan ke tiga yaitu untuk
mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi pembelian buah lokal
di pasar tradisional dan pasar modern Kota Bandar Lampung. Analisis
faktor merupakan nama umum yang menunjukkan suatu kelas
prosedur, utamanya dipergunakan untuk mereduksi data atau
meringkas, dari variabel yang banyak diubah menjadi sedikit variabel.
Ada beberapa tahapan dalam analisis faktor yaitu
a Merumuskan masalah
Dalam merumuskan masalah tujuan analisis faktor harus
diidentifikasi. Variabel yang digunakan di dalam analisis faktor

harus dispesifikasi berdasarkan penelitian sebelumnya, teori dan



a7

pertimbangan dari peneliti. Banyaknya sampel harus memadai.

Sampel yang digunakan sebanyak 4 atau 5 kali dari variabel

. Menbuat matriks korelasi

Pada tahap ini ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu menentukan
besaran nilai Barletts test of sphericity dan Kaiser Meyer Olkin.
Ekstraksi faktor

Pada tahap ini melakukan ektraksi terhadap sekumpulan variabel

yang ada KM O>0,5 sehingga terbentuk satu atau lebih faktor.

. Rotasi faktor

Dengan melakukan rotasi, matriks faktor diubah ke dalam matriks
yang lebih sederhana, sehingga mudah diinterpretasi.

Interpretas faktor

Interpretasi dipermudah dengan mengenali/ mengidentifikasi
variabel yang muatannya besar pada faktor yang sama. Faktor
tersebut kemudian bisa diinterpretasikan, dinyatakan dalam

variabel yang mempunyal high loading padannya.

Model analisis faktor dapat dirumuskan sebagai berikut (Supranto,

2010)

Fi:Wile +W['2X2 +WE'3X3+....+M/”{X;C .................... (2)

Keterangan :

F; = Faktor Principal Component
w; = timbangan atau koefisien nilai faktor ke
k = banyaknya variabel



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tahap-tahap pengambilan keputusan buah lokal terdiri dari:

() tahap pengenalan kebutuhan di mana konsumen membeli buah lokal
karena kebutuhan kesehatan,

(b) tahap pencarian informasi yaitu sumber informasi pertama yang
diketahui konsumen tentang buah lokal diperoleh dari agen penjual/
pedagang,

(c) tahap evaluas alternatif yaitu konsumen membeli buah dengan jenis
lain jika buah lokal yang diinginkan habis,

(d) tahap pembelian yaitu cara pembelian buah lokal tergantung situasi
artinya konsumen akan melakukan pembelian jika buah lokal habis,

(e) tahap evaluasi pasca pembelian yaitu konsumen merasa puas dengan
buah lokal dan akan melakukan pembelian ulang.

2. Nilai sikap konsumen terhadap buah jeruk di Kota Bandar Lampung
yang tertinggi. Atribut yang paling disukai dan dipercayai oleh
konsumen adalah kandungan gizi.

3. Faktor-faktor yang menentukan keputusan pembelian buah lokal di Kota
Bandar lampung dibentuk berdasarkan tiga komponen utama (faktor)

berdasarkan nilai factor loading. Komponen pertama (kesesuaian harga)
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terdiri dari harga, rasa,dan kandungan gizi. Komponen ke dua (daya
tarik) terdiri dari warna, aroma, kesegaran dan promosi. Komponen ke
tiga (pengaruh orang lain) terdiri dari pengaruh orang lain dan

kemudahan memperoleh produk.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi pelaku bisnis buah lokal
khususnya di Bandar Lampung, sebaiknya menyediakan buah lokal yang
sesual pertimbangan utama pilihan konsumen yaitu buah lokal yang
memiliki harga yang terjangkau, rasa yang enak dan banyak kandungan
gizi. Produsen juga hendaknya memperhatikan aromadari buah lokal
karena atribut tersebut memiliki nilai sikap terendah.

2. Bagi pendliti lain yang berminat melakukan penelitian sgjenis, dapat
melakukan penelitian dengan topik yang sama, dengan ruang lingkup

penelitian dengan jenis buah yang berbeda.
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